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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada ldasarnya, lpembelajaran lbahasa lIndonesia ladalah lmemberikan 

peserta ldidik lketerampilan lberbahasa lIndonesia lyang lefektif ldan lsesuai dengan 

tujuan ldan lfungsinya. lmata lpelajaran lBahasa lIndonesia lbertujuan lagar lpeserta 

didik lmemiliki lkemampuan lberkomunikasi lsecara lefektif ldan lefisien lsesuai 

dengan letika lyang lberlaku, lbaik lsecara llisan lmaupun ltulis, lmenghargai ldan 

bangga lmenggunakan lBahasa lIndonesia lsebagai lbahasa lpersatuan ldan lbahasa 

negara, lmemahami lbahasa lIndonesia ldan lmenggunakannya ldengan ltepat ldan 

kreatif luntuk lberbagai ltujuan, lmenggunakan lbahasa lIndonesia luntuk 

meningkatkan lkemampuan lintelektual, lserta lkematangan lemosional ldan lsosial, 

menikmati ldan lmemanfaatkan lkarya lsastra luntuk lmemperluas lwawasan, lbudi 

pekerti, lserta lmeningkatkan lpengetahuan ldan lkemampuan lberbahasa, ldan 

menghargai ldan lmembanggakan lsastra lIndonesia lsebagai lkhazanah lbudaya dan 

intelektual lmanusia lIndonesia l(Khair l2018). 

Siswa ldiharapkan lbelajar lbahasa lIndonesia ldi lSekolah lDasar, ldan lguru 

diharapkan lmengajarkannya. lKedua lfaktor lini lpenting luntuk lkeberhasilan 

pembelajaran lbahasa lIndonesia ldi lsekolah ldasar l(Sahara l2024) l. lPembelajaran 

bahasa lIndonesia ladalah laktivitas lyang lbertujuan luntuk lmeningkatkan lempat 

keterampilan lbahasa lsiswa. lPembeljaran lbahasa lIndonesia ljuga lbermanfaat. 

karena lkegiatan lbelajar lseharusnya lberarti ldan lbermanfaat lbagi lsiswa ldalam 

kehidupan lsehari-hari l(Mauliddiyah l2021). 
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Sekolah lDasar lmemiliki ltujuan lutama luntuk lmenyiapkan lpeserta ldidik 

agar lmemiliki lkemampuan lyang lmemadai luntuk lmelanjutkan lke ljenjang 

pendidikan lyang llebih ltinggi. lSalah lsatu lupaya lyang ldilakukan lguna lmencapai 

tujuan ltersebut ladalah lpeningkatan lprestasi lbelajar lsiswa. lSekolah lDasar 

merupakan lfase lpendidikan lformal lpertama lyang lbertujuan luntuk 

mengembangkan lpotensi ldasar lsiswa, lsehingga lmereka lsiap lmelangkah lke 

tingkat lpendidikan lyang llebih ltinggi. lHal lini lbertujuan lagar lanak-anak memiliki 

lkemampuan ldan lpengetahuan lyang lkuat, lserta ldapat lberinteraksi secara lbaik 

ldalam lkehidupan lsosial lmasyarakat. lDi lSekolah lDasar, pelaksanaan lproses 

lbelajar lmengajar lharus lmenciptakan llingkungan lyang kondusif, lterutama ldalam 

lpengajaran lmata lpelajaran lBahasa lIndonesia. lMata pelajaran lini lpada ldasarnya 

lbertujuan lmengajarkan lanak-anak lagar lmampu berkomunikasi lmenggunakan 

lbahasa lIndonesia. lPembelajaran lBahasa Indonesia ldi lSekolah lDasar ldifokuskan 

luntuk lmeningkatkan lkemampuan siswa dalam lberkomunikasi, lbaik lsecara llisan 

lmaupun ltulisan. 

Perundang-undangan lSistem lPendidikan lNo.20 ltahun l2003 

mendefinisikan lpendidikan lsebagai l“usaha lsadar ldan lterencana luntuk 

mewujudkan lsuasana lbelajar ldan lpembelajaran lagar lpeserta ldidik lsecara laktif 

mengembangkan lpotensi ldirinya luntuk lmemiliki lkekuatan lsepiritual 

keagamaan, lpengendalian ldiri, lkepribadian, lkecerdasan, lakhlak lmulia lserta 

keterampilan lyang ldiperlukan ldirinya ldan lmasyarakat”. lMenurut lKamus Bahasa 

lIndonesia l(KBBI), lkata l"pendidikan" lmengacu lpada lkata l"didik" ldan imbuhan 

l"pe" ldan lakhiran l"an." lOleh lkarena litu, lartinya ladalah lmetode, lcara atau 
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ltindakan lmembimbing. lPengajaran ldapat ldidefinisikan lsebagai lproses 

perubahan ltingkah llaku ldan letika lseseorang latau lmasyarakat luntuk lmencapai 

kemandirian ldengan ltujuan lmematangkan latau lmendewasakan lmanusia melalui 

pendidikan, lpembelajaran, lbimbingan, ldan lpembinaan l(Ujud let lal. l2023). 

Menurut lpermendikbud lNo l16 ltahun l2022 lpasal l7 lmenyatakan lbahwa 

untuk lmencapai ltujuan lpendidikan ldi lIndonesia, lpendidik lperlu lmenerapkan 

strategi lpembelajaran lyang lefektif ldapat lmemberikan lpengalaman lbelajar lyang 

berkualitas ldan lmenarik lsehingga lpeserta ldidik ldapat lberpartisipasi laktif dalam 

proses lpembelajaran. 

Metode lquestion lstudent lhave lmerupakan lpertanyaan lsiswa luntuk 

berpartisipasi ldalam lpembelajaran lmelalui ltulisan ldaripada lpembicaraan. 

Metode lini lmemotivasi lsiswa luntuk lmengungkapkan lide-ide lyang lmereka 

miliki ldan lhal-hal lyang lbelum lpahaminya. lModel latau lmetode lquestion student 

lhave lmenekankan lpada lpeserta ldidik luntuk lberpartisipasi lsecara laktif dan 

lmenyatukan lpendapat. lModel lini ljuga lmengukur lseberapa lbaik lpeserta didik 

lmemahami lapa lyang ldiajarkan loleh lguru ldan lmembangun lketerampilan 

bertanya. lMetode lquestion lstudent lhave lmengharuskan lsiswa lmenulis 

pertanyaan ldalam llembaran lkertas ltentang ltopik lpelajaran. lKemudian, lsiswa 

harus lmemberikan lkesempatan lkepada lteman-temannya luntuk lmembaca 

pertanyaan ltersebut, ldan ljika lmereka lmengetahui ljawabannya, lmereka lharus 

memberikan ltanda lceklis. lTujuan lpeserta ldidik lbertanya ladalah luntuk 

berpartisipasi lsecara laktif ldalam lproses lpembelajaran, lsehingga lmereka ldapat 
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mencapai ltingkat lpengetahuan lyang lpaling ltinggi ldan lmengembangkan lpola 

fikir lmereka l(Isroyati, lHapsari, land lPrasasty l2022). 

Di lera lglobalisasi lsekarang lini lperkembangan lteknologi ldapat 

memotivasi lguru ldalam lmengajar, lmenyampaikan lmateri lpembelajaran lsecara 

interaktif l(Poerwanti land lMahfud l2018). lSebagai lguru ldi lsekolah ldasar, 

kreativitas ldiperlukan luntuk lmenggunakan lteknologi lsebagai lmedia 

pembelajaran linteraktif. lMedia linteraktif lsangat lpenting luntuk ldigunakan dalam 

lmemperbaiki lproses lpembelajaran lsecara lefektif ldan lefisien. lDalam proses 

lpembelajaran, lpenggunaan lmedia ldimaksudkan luntuk lmeningkatkan daya lcerna 

lsiswa lterhadap lmateri lpembelajaran. lPada lera lglobalisasi lsekarang ini, 

lkemajuan lzaman lberkembang lbegitu lcepat ldan lpesat. lPemanfaatan lmedia 

teknologi linformasi ldan lkomunikasi ldalam ldunia lpendidikan lseakan-akan 

menjadi lsebuah lkeharusan. lDemi lterciptanya lpembelajaran lyang ldinamis ldan 

kompetitif. lBeberapa lmedia lTIK lyang lsering ldigunakan lguru ldalam lproses 

pembelajaran ldiantaranya lpemanfaatan lmedia lPowerPoint l(Miftakhul 

Muthoharoh l2019). 

Salah lsatu ljenis lsoftware ladalah lPowerPoint, lyang ldirancang luntuk 

menampilkan lmultimedia lyang lmenarik ldan lmudah ldigunakan. lMicrosoft 

PowerPoint ladalah lsalah lsatu laplikasi lpresentasi lkomputer lyang lmudah 

digunakan lkarena ldapat ldiintegrasikan ldengan laplikasi lMicrosoft llainnya 

seperti lWord, lExcel, lAccess, ldan lsebagainya. lDalam lmedia lpresentasi lpower 

point ldirancang ldan ldilengkapi ldengan lteks, lgambar, lsuara, lvideo ldan lanimasi 

yang lsesuai ldengan lmateri lyg ldipelajarinya, lsehingga ldapat ldioperasikan loleh 
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pendidik lkepada lpeserta ldidik lsesuai ldengan ltema lyang ldipelajari. lMaka ldari 

itu, lpower lpoint lakan lmenjadi lsebuah lmedia lpembelajaram lyang lmenarik 

(Dasar, lHerlina, land lSaputra l2022). 

Penerapan lmodel lQuestion lStudent lHave l(QSH) lyang lberbantuan media 

linteraktif ldalam lbentuk lpowerpoint ldiharapkan ldapat lmenciptakan pengalamn 

lbelajar lyang lmenarik lbagi lsiswa. lDengan lmenggunakan powerpoint guru ldapat 

lmemvisualisasikan lmasalah lmasalah ldari lpembelajaran lbahasa Indoesia lyang 

ldiberikan lkepada lsiswa ldalam lbentuk lyang llebih lmenaarik ldan mudah 

ldipahami. 

Kadang lkala lsistem lpembelajaran ldi lsekolah lyang ldilaksankan loleh guru 

lmasih lbelum loptimal lterutama ldalam lmeningkatkan lhasil lbelajar lsiswa yang 

lmasih ltergolong lrendah lpada lmata lpelajaran lbahasa lIndonesia l. lPada saat 

melakukan lobservasi lpertama lkali ldi lUPT lSDN l9 lMengkendek lyang lmenjadi 

objek lpenelitian, lproses lpembelajaran lkurang ldikontrol loleh lguru ldan lsiswa 

kurang lterlibat lsehingga lpada lsaat lproses lpembelajaran lmenajadi lpasif ldan 

siswa lmudah lmenjadi lbosan. 

Berdasarkan lhasil lobservasi lmelalui lpengamatan ldan lwawancara lyang 

dilakukan lpada lguru lkelas lV lUPT lSDN l9 lMengkendek ldimana ldiperoleh ldata 

bahwa lhasil lbelajar lsiswa lpada lmatapelajaran lbahasa lIndonesia lmasih tergolong 

lrendah. lHal lini ldidasarkan lpada lnilai lrata-rata l68 lsementara lKKTP yang ldi 

ltentukan lsekolah l70. lDari l15 lorang lsiswa, lterdapat l8 lsiswa lyang belum 

lmencapai lnilai lKKTP, lsedangkan lsiswa lyang lsudah lmencapai lnilai KKTP latau 

lnilai lyang ldiperoleh lsudah ldiatas l70 lada l7 lorang lsiwa. lHal lini dapat ldilihat 
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ldari lnilai lharian lbahasa lIndonesia lsiswa lkelas lV lUPT lSDN l9 Mengkendek. 

lHal lini lterdapat lpenyebab ldari lpermasalahan ltersebut lyaitu proses 

lpembelajaran lyang lterkesan lkurang lmenarik lbagi lsiswa. lDalam pembelajaran 

ltersebut lguru ldalam lmenyampaikan lmateri lmasi lberpusat lpada guru lserta lguru 

lterpaku lpada lbuku lpaket ldalam lmenyampaikan lpemebalajaran. Hal lini ldapat 

lmembuat lsiswa lmeraa lmudah lbosan ldan lkurang laktif ldalam pembelajaran lserta 

lsiswa lkurang lfokus. 

Dalam lmenggunakan lmedia linteraktif lberupa lPPT ldapat lmeningkatkan 

hasil lbelajar lsiswa lpada lmata lpelajaran lBahasa lIndonesia. lDimana ldalam 

penggunakan lmedia lini ldiharapkan ldapat lmemperbaiki latau lmeningkatkan 

pembelajaran ldi ldalam lkelas lsecara lefektif ldan lefisisen lsehingga lselalu laktif 

dalam lpembelajaran. 

Berdasarkan lhal ltersebut, lmaka lpeneliti lmencoba lmenggunakan lmetode 

dan lmedia linteraktif lpowerpoint l, lsesuai ldengan lmateri lyang lakan disampaikan 

ldi ldepan lkelas ldan lmembuat lmedia linteralktif lsemanarik mungkin lagar lsiswa 

ldapat ltertarik ldan lantusias ldalam lmengikuti lkegiatan belajar-mengajar. lPeneliti 

lakan lmenggunakan lmedia lmemberikan ltest ldan games luntuk lmengetahui 

lsejauh, lmana lmereka lmemahami lmateri lyang lakan dijelaskan lmenggunakan 

lmedia linteraktif lpowerpoint ltersebut. 

Berdasarkan luraian ldiatas, lmaka ldilakukan lpenelitian ldengan ljudul 

“Penerapan lMetode lPembelajaran lQuestion lStudent lHave lBerbantuan lMedia 

Interaktif l( lPPT) lUntuk lMeningkatkan lHasil lBelajar lBahasa lIndonesia lSiswa 

Kelas lV ldi lUPT lSDN l09 lMengkendek”. 
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B. Rumusan lMasalah 

1) Rumusan lMasalah 

Berdasarkan luraian llatar lbelakang ltersebut, lmaka ldisusun lrumusan lmasalah 

dalam lpenelitian lini, lyaitu:“Bagaimana lPenerapan lMetode lPembelajaran 

Question lStudent lHave lBerbantuan lMedia lInteraktif l(PPT) ldan lbagaimana 

peningkatan lhasil lbelajar lBahasa lIndonesia lSiswa lKelas lV lUPT lSDN l09 

Mengkendek” 

2) Pemecahan lMasalah l 

Berdasarkan lrumusan lmasalah ldi latas, lmaka lbagi lpeneliti merencanakan 

lpemecahan lmasalah lmelalui lpeningkatan lhasil lbelajar ldengan menggunakan 

lmetode lquestion lstuden lhave lyang lberbantuan lmedia linteraltif berupa 

lPowerpoint. lAlasan lmenggunkan lmetode ldan lmedia linteraktif, lkarena metode 

ldan lmedia linteraktif lperpaduan lyang lbisa lmembantu lpeneliti ldiamana metode 

lini lbisa lmendorong lsiswa luntuk lmengajukan lpertayaan lberdasarkan materi 

lyang ldipelajari, ldan luntuk lmedia lyang ldigunakan ldapat lmemungkinkan siswa 

luntuk lberpartisipasi lsecara laktif. 

C. Tujuan lPenelitian 

Penelitian lini lbertujuan luntuk lmeningkatkan lkemampuan lbertanya siswa 

ldengan lpenggunaan lmedia linteraktif ldalam lmeningktkan lhasil lbelajar siswa 

lpada lmata lpelajaran lbahasa lindonesia lkelas lV ldi lUPT lSDN l9 Mengekendek. 

lDan lbagaimana lpeningkatan lhasil lpembelajaran lbahasa Indonesia lyang 

ldilakukan ldi lUPT lSDN l9 lMengkendek. 
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D. Manfaat lHasil lPenelitian 

Hasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lbermanfaat lbaik lsecara lteoritis 

maupun lpraktis: 

1. Manfaat lTeoritis 

Secara lteoritis, lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmeningkatkan lhasil lbelajar siswa 

lpada lmatapelajaran lBahasa lIndonesian lkelas lV lUPT lSDN l9 lMengkendek 

dengan lmemanfaatkan lmedia lpembelajaran linteraktif lpowerpoint. 

2. Manfaat lPraktis 

a. Bagi lguru, lmendapat lpengalaman lsecra llangsung ldalam lrangka 

meningkatkan lhasil lbelajar lsiswa ldengan lmenggunakan lmedia linteraktif 

powerpoint 

b. Bagi lsekolah l, lmemberikan linformasi lakan lpentingnya lpenerapan metode/ 

lmodel lpembelajaran ldalam lmeningkatkan lhasil lbelajar lsiswa pada lmata 

lpelajaran lBahasa lIndonesia lkelas lV lUPT lSDN l09 Mengekendek 

c. Bagi lsiswa, lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmemperoleh lpengalaman 

langsung lmengenai lmetode lyang ldigunakan luntuk lmeningkatkan ltanya 

jawab lsiswa. 

d. Bagi lpeneliti, lhasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmenjadin lbahan acuan 

dan lreferensi luntuk lmelakukan lpenelitian lyang lrelevan ldimasa lyang akan 

ldatang. 


